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Abstract 
Background: COVID-19 (Coronavirus Disease-19) is an infectious disease virus with 
the rapid spread of the virus between people, so student compliance is required in 
preventing COVID-19. 
Objectives: The purpose of this study was to determine the effect of knowledge and 
attitude hygiene on the compliance of FIKes UHAMKA students in preventing COVID-
19. 
Research Metodes: This type of research is a quantitative research with adesign 
cross sectional. The population in this study was FIKes UHAMKA students with a 
sample size of 250. The sample in this study was obtained using quota sampling 
technique. The instrument in this research is a questionnaire. Data analysis used is 
univariate and bivariate analysis usingtest chi-square. 
Results: The results of the univariate analysis of obedient students (52.4%), age 20-
60 years (68.4%), female gender (86.4%), knowledge of personal hygiene (71.6%), 
personal attitudes hygiene (52%), knowledge of sanitation facilities (52.8 %), 
attitude of sanitation facilities (73.6%). The results of the bivariate analysis showed 
that there was a relationship between knowledge of personal hygiene, knowledge 
of sanitation facilities, attitude to sanitation facilities and adherence to COVID-19 
prevention (pvalue≤0.05), there was no relationship between age, gender and 
personal attitude hygiene with compliance in preventing COVID 19 (pvalue≥0.05). 
Conclusion: in this study, there is no relationship between age, gender, and attitude 
personal hygiene with compliance in the prevention of COVID-19, therefore it is 
necessary to increase education about COVID-19 for FIKes UHAMKA students. 
Keywords: Compliance, Hygiene and Sanitation, COVID-19 
 

Abstrak 
Latar Belakang: COVID-19 (Coronavirus Disease-19) merupakan virus penyakit 
menular dengan penyebaran virus antar orang dengan pesat sehingga diperlukan 
kepatuhan mahasiswa dalam pencegahan COVID-19. 
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 
dan sikap hygiene sanitasi terhadap kepatuhan mahasiswa FIKes UHAMKA dalam 
pencegahan COVID-19. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain 
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini mahasiswa FIKes UHAMKA dengan 
jumlah sampel 250. Sampel pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 
Teknik quota sampling. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner. Analisis 
data yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat menggunakan uji chi-
square. 
Hasil: Hasil analisis univariat mahasiswa yang patuh (52.4%), usia 20-60 tahun 
(68.4%), jenis kelamin perempuan (86.4%), pengetahuan personal hygiene (71.6%), 
sikap personal hygiene (52%), pengetahuan sarana sanitasi (52.8%), sikap sarana 
sanitasi (73.6%). Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan antara 
pengetahuan personal hygiene, pengetahuan sarana sanitasi, sikap sarana sanitasi 
dengan kepatuhan dalam pencegahan COVID-19 (pvalue≤0.05), tidak ada hubungan 
antara usia, jenis kelamin, dan sikap personal hygiene dengan kepatuhan dalam 
pencegahan COVID-19 (pvalue≥0.05). 
Kesimpulan: Pada penelitian ini, tidak ada hubungan antara usia, jenis kelamin, dan 

sikap personal hygiene dengan kepatuhan dalam pencegahan COVID-19, oleh 

karena itu perlunya untuk meningkatkan edukasi tentang COVID-19 

pada  mahasiswa FIKes UHAMKA 

Kata kunci: Kepatuhan, Hygiene dan Sanitasi, COVID-19
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Pendahuluan 

Coronavirus Disease-19 (COVID-19) 

merupakan penyakit menular yang disebabkan 

oleh virus Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). World Health 

Organization (WHO) pada tanggal 30 Desember 

tahun 2020 telah menetapkan COVID-19 

sebagai pandemi yang mana merupakan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat yang 

menjadi perhatian di seluruh penjuru dunia 

(Rahmani dan Mirmahaleh, 2020). 

Pesatnya penyebaran virus dari hewan ke 

manusia atau antar orang turut mendukung 

peningkatan kasus COVID-19 di masyarakat. 

Coronavirus dapat menyebar melalui makanan 

yang sudah terpapar oleh coronavirus seperti 

olahan masakan berbahan dasar kelelawar. 

Corona Virus dapat masuk ke dalam tubuh 

manusia melalui reservoir utama seperti 

alphacoronavirus dan betacoronavirus dengan 

melakukan infeksi kemanusia. Melakukan 

hubungan langsung terhadap orang yang 

terpapar COVID-19 dengan mudah untuk 

mempercepat penyebaran COVID-19 dari orang 

ke orang. Pasien COVID-19 ketika batuk atau 

bersin akan menyebarkan virus SARS-CoV-2 ke 

udara dan hal ini dapat menyebabkan orang 

disekitar terinfeksi akibat percikan bersin atau 

batuk seseorang yang terpapar COVID-19. 

Kemudian virus tersebut masuk ke paru-paru 

dan timbul proses inkubasi pada orang sehat 

(Shereen et al., 2020).Secara ilmiah, proses 

penyebaran coronavirus pada manusia terjadi 

tidak terdapat gejala sampai pneumonia parah 

diserta sindrome akut hingga distress 

pernapasan dan syok septik yang akan 

menimbulkan kegagalan organ hingga kematian 

(Guan et al., 2020). 

Berdasarkan data WHO (World Health 

Organization) per tanggal 21 Januari 2021 

jumlah kasus COVID-19 di seluruh dunia 

sebanyak 93.805.612 kasus dengan angka 

kematian sebanyak 2.034.527 kasus (WHO 

Coronavirus Disease (COVID-19) Dashboard, 

2021). Di Indonesia, Depok merupakan yang 

menjadi tempat terjadinya kasus COVID-19 

pertama dengan jumlah 2 kasus. Per tanggal 20 

Januari 2021, jumlah penderita yang terinfeksi 

Corona Virus terus bertambah menjadi 939.948 

kasus dengan rincian sebanyak 763.703 ribu 

penderita yang sembuh dan sebanyak 26.857 

kasus kematian. Penyebaran kasus COVID-19 

yang paling banyak yaitu DKI Jakarta dengan 

232.289 kasus (Peta Sebaran COVID-19, 20 

Januari 2021). 

Data yang menunjukkan jumlah yang positif 

COVID-19 di DKI Jakarta per tanggal 19 Januari 

2021 sebanyak 232.289 kasus, dimana yang 

sembuh 209.238 kasus dan angka kematian 

3.836 kasus. Khusus Kecamatan Kebayoran Baru 

jumlah kasus positif yang terkonfirmasi 3.340 

kasus (Corona.jakarta.go.id, 2021). Terdapat 

peningkatan kasus positif sebesar 34,1% sampai 

tanggal 18 Januari 2021 yang masih diatas 

standar dari WHO (World Health Organization) 

sebesar 5% pada kasus positif. 

Sejak awal munculnya virus ini, penyebaran 

dan jumlah penularan diperkirakan akan terus 

meningkat. Sehingga masyarakat didorong 

selama COVID-19 melakukan gaya hidup sehat 

yang sesuai dengan protokol kesehatan. 

Protokol kesehatan yang penting untuk 

diterapkan adalah tetap melakukan cuci tangan 

pakai sabun atau antiseptik (Lee et al., 2020) 

dan menghindari hubungan dekat pada 

seseorang yang terinfeksi Coronavirus (Izzaty, 

2020). Kemudian, memakai masker saat berada 
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di luar rumah atau kerumunan (Howard et al., 

2020). Sesudah itu, jaga jarak dan batuk atau 

bersin menggunakan lengan (Hafeez et al., 

2020). Di Indonesia, cuci tangan pakai sabun 

sangat rendah, sehingga ada risiko penularan 

melalui kebersihan (Kemenkes RI, 2018). 

Diketahui bahwa SARS COV-2 dapat 

dideteksi melalui tinja dan air seni (Chen et al., 

2020). Adanya limbah cair di saluran 

pembuangan di Belanda, Amerika Serikat, dan 

Swedia menjadi bukti lebih lanjut akan hal ini 

(Mallapaty, 2020). Berdasarkan data United 

Nations Children's Fund (UNICEF) disebutkan 

ada sekitar 25 juta orang yang masih buang air 

besar di Indonesia (WHO dan UNICEF, 2019). 

Kontaminasi tinja pada sumber mata air bersih 

dan air minum masyarakat rentan terhadap 

COVID-19. 

Akses air bersih dan air minum yang layak 

masih minim di Indonesia. Hal ini didukung oleh 

data dari Survei Sosial Ekonomi Nasional yang 

dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukan bahwa hanya 72,04% rumah yang 

memiliki akses air minum bersih. Statistik 

menunjukkan bahwa sekitar 80 juta orang 

masih belum memiliki akses air bersih yang 

layak (BPS, 2018). Oleh karena itu, adanya 

pandemi COVID-19 sangat memudahkan 

masyarakat tertular virus melalui air minum 

yang tercemar. Rendahnya personal hygiene 

dan sanitasi yang buruk di Indonesia menjadi 

tantangan dalam pengendalian COVID-19 di 

Indonesia (Purnama & Susanna, 2020).  

Dalam mengalami pandemi COVID-19, 

World Health Organization melaporkan bahwa 

“Penyediaan air bersih, sanitasi serta keadaan 

higienis sangat berarti buat melindungi 

kesehatan manusia sepanjang seluruh wabah 

penyakit meluas termasuk wabah COVID- 19”. 

Penularan COVID- 19 dari manusia ke manusia 

bisa dicegah dengan mempraktikkan WASH 

(water, sanitation, hygiene) serta pengelolaan 

sampah di warga, rumah, sekolah, pasar, 

penjara, serta sarana perawatan kesehatan 

(Astriani et al., 2021). 

Dalam penelitian Donde et al., (2021) WASH 

(water, sanitation, hygiene) sangat penting 

untuk dilakukan dalam melindungi kesehatan 

manusia. Dalam tindakan pengendalian 

pencegahan COVID-19 WHO 

merekomendasikan kebersihan tangan 

merupakan salah satu komponen dari WASH 

(water, sanitation, hygiene) yang lebih luas. 

Tindakan WASH (water, sanitation, hygiene) 

sederhana seperti dengan mencuci tangan yang 

benar menggunakan air bersih dan sabun 

sehingga dapat menghambat transmisi 

penyebaran COVID-19. 

Penelitian mengenai kepatuhan mahasiswa 

terhadap pencegahan COVID-19 belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Hal ini dikarenakan 

COVID-19 merupakan virus yang tergolong 

baru. Akan tetapi, terdapat penelitian 

internasional serupa yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh (Webster et al., 2020) tentang 

peningkatan kepatuhan selama isolasi. Dalam 

penelitian tersebut didapati hasil bahwa faktor 

pemahaman mengenai penyakit dan prosedur 

karantina, norma dan manfaat sosial, persepsi, 

masalah praktis dan masalah keuangan dapat 

meningkatkan kepatuhan terhadap karantina. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Wiranti et al., 

2020) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

pengetahuan, dan sikap dengan kepatuhan 

masyarakat kota Depok dengan kebijakan PSBB 

dalam pencegahan COVID-19.  

Dalam hal ini sangat diperlukan peran 

seluruh pihak dalam upaya pencegahan 

penyebaran kasus COVID-19 guna mendukung 

kebijakan pemerintah dalam memutus rantai 

penularan. Peran mahasiswa juga sangat 

diperlukan, salah satunya harus menjadi 

jembatan pemerintah di kalangan civitas 

akademika untuk mencegah penyebaran 

COVID-19 di tengah masyarakat. Berdasarkan 

observasi awal yang dilakukan pada tanggal 28 

Januari 2021, dari 15 orang mahasiswa FIKes 

didapatkan 10 orang tidak patuh terhadap 

pencegahan COVID-19 dan 5 orang patuh 
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terhadap pencegahan COVID-19. Sebagai calon 

tenaga kesehatan di bidang promosi kesehatan, 

mahasiswa kesehatan masyarakat diharapkan 

mampu memberikan serta menyebarluaskan 

informasi mengenai pencegahan penyebaran 

COVID-19 di masyarakat mengingat per tanggal 

20 Januari 2021 jumlah positif COVID-19 di 

Kecamatan Kebayoran Baru terkonfirmasi 3.836 

kasus. Dengan demikian, penulis tertarik 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh pengetahuan dan sikap hygiene 

sanitasi terhadap kepatuhan mahasiswa FIKes 

UHAMKA dalam pencegahan COVID- 19. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif 

analitik dan desain penelitian Cross Sectional. 

Penelitian ini dilakukan di FIKes UHAMKA yang 

dilaksanakan pada bulan Oktober - November 

2021. Populasi pada penelitian ini yaitu 

mahasiswa FIKes UHAMKA yang tercatat 

sebanyak 2200 mahasiswa terhitung dari 

angkatan 2013 sampai angkatan 2020. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah non-probability sampling 

dan pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan quota sampling yaitu sampel dari 

populasi dengan ciri ciri tertentu sampai batas 

yang diinginkan. Besar sampel dalam penelitian 

ini sebesar 250 mahasiswa FIKes UHAMKA yang 

terdiri dari 125 mahasiswa Kesehatan. 

 

Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat 

Berikut hasil analisis univariat antara usia, 

jenis kelamin, pengetahuan personal hygiene, 

sikap personal hygiene, pengetahuan sarana 

sanitasi, sikap sarana sanitasi dengan 

kepatuhan dalam pencegahan COVID-19. 

Deskripsi hasil penelitian bisa dalam bentuk 

tabel dan gambar dengan nomor urut, contoh 

sebagai berikut;  

 

Tabel 1. Hasil Analisis Univariat Pengaruh 
Pengetahuan dan Sikap Hygiene Sanitasi 
Terhadap Kepatuhan Dalam Pencegahan 
COVID-19 

Variabel Kategori 
Frekuensi 

n % 

Kepatuhan 
Patuh 131 52.4 

Tidak Patuh 119 47.6 

Usia 
11-19 Tahun 79 31.6 

20-60 Tahun 171 68.4 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 34 13.6 

Perempuan 216 86.4 

Pengetahuan 

Personal 

Hygiene 

Baik 179 71.6 

Kurang 71 28.4 

Sikap Personal 

Hygiene 

Baik 120 48 

Kurang 130 52 

Pengetahuan 

Sarana 

Sanitasi 

Baik 118 47.2 

Kurang 132 52.8 

Sikap Sarana 

Sanitasi 

Baik 184 73.6 

Kurang 66 26.4 

Sumber : Data Primer 2021 

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis 

univariat bahwa mahasiswa yang patuh dalam 

pencegahan COVID-19 sebanyak (52.4%). 

Dengan banyaknya mahasiswa berada pada usia 

20-60 Tahun (68.4%) dan berjenis kelamin 

perempuan (86.4%). Berdasarkan personal 

hygiene mahasiswa dengan pengetahuan baik 

sebanyak (71.6%) dan mahasiswa dengan sikap 

kurang sebanyak (52%). Berdasarkan sarana 

sanitasi mahasiswa dengan pengetahuan 

kurang sebanyak (52.8%) dan mahasiswa 

dengan sikap baik sebanyak (73.6%). 

2. Analisis Bivariat 

Berikut hasil analisis bivariat antara usia, 

jenis kelamin, pengetahuan personal hygiene, 

sikap personal hygiene, pengetahuan sarana 

sanitasi, sikap sarana sanitasi dengan 

kepatuhan dalam pencegahan COVID-19. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat Pengaruh 
Pengetahuan dan Sikap Hygiene Sanitasi 
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Terhadap Kepatuhan Dalam Pencegahan 
COVID-19 

Variabel 
PR 
(95% 
CI) 

pvalue 
Keterang
an 

Usia 
0.888 
(0.520-
1.515) 

0.662 
Tidak ada 
hubungan 

Jenis Kelamin 
1.945 
(0.926-
4.084) 

0.075 
Tidak ada 
hubungan 

Pengetahuan 
Personal 
Hygiene 

1.918 
(1.098-
3.352) 

0.021 
Ada 
hubungan 

Sikap Personal 
Hygiene 

1.484 
(0.901-
2.445) 

0.121 
Tidak ada 
hubungan 

Pengetahuan 
Sarana 
Sanitasi 

1.697 
(1.027-
2.804) 

0.038 
Ada 
hubungan 

Sikap Sarana 
Sanitasi 

1.807 
(1.019-
3.203) 

0.042 
Ada 
hubungan 

Sumber : Data Primer 2021 

 

Pembahasan 

Kepatuhan Dalam Pencegahan Covid-19 

Pada penelitian ini diketahui bahwa 

kepatuhan mahasiswa FIKes dalam pencegahan 

COVID-19 sebanyak 131 mahasiswa (52.4%) 

lebih banyak dibandingkan 119 mahasiswa yang 

tidak patuh dalam pencegahan COVID-19 (47.6). 

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian 

Yuliza et al., (2021) yang menunjukkan bahwa 

responden yang patuh terhadap prosedur tetap 

COVID-19 sebanyak 47 responden (54.7%) lebih 

banyak dibandingkan 39 responden yang tidak 

patuh terhadap prosedur tetap COVID-19 

(45.3%).  

Lathifa et al., (2021) menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang patuh dalam memakai masker 

sebanyak 84.5%, patuh dalam mencuci tangan 

sebanyak 72.7%, dan patuh dalam menjaga 

jarak sebanyak 4.2%.  

Kepatuhan merupakan syarat bagi 

masyarakat untuk mematuhi protokol 

kesehatan untuk mencegah penyebaran COVID-

19 (Nuriati et al., 2021). Menurut World Health 

Organization, (2020a) pencegahan COVID-19 

yang perlu dilakukan adalah dengan memakai 

masker, menjaga jarak dengan orang lain, serta 

menghindari berjabat tangan. Hal ini selaras 

dengan penelitian Webster et al., (2020) 

menunjukkan bahwaa kepatuhan karantina 

lebih banyak dilakukan oleh orang dengan 

pengetahuan baik tentang penyakit yang 

dideritanya serta prosedur karantinanya. 

Usia 

Karakteristik usia pada penelitian ini di 

kelompokkan menjadi usia 11-19 tahun dan 20-

60 tahun, dari hasil analisis univariat diketahui 

bahwa yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 79 mahasiswa berusia 11-19 tahun 

(31.6%) dan 20-60 tahun sebanyak 171 

mahasiswa (68.4%).  

Hasil analisis bivariat diketahui bahwa dari 

79 mahaiswa berusia 11-19 tahun yang tidak 

patuh dalam pencegahan COVID-19 yaitu 36 

mahasiswa (45.6%) dan 43 mahasiswa (54.4%) 

patuh dalam pencegahan COVID-19. Sedangkan 

dari 171 mahasiswa yang berusia 20-60 tahun 

yang tidak patuh dalam pencegahan COVID-19 

yaitu 83 mahasiswa (48.5%) dan 88 mahasiswa 

(51.5%) patuh dalam pencegahan COVID-19. 

Hasil uji chi-square menunjukkan tidak adanya 

hubungan yang bermakna antara usia dengan 

kepatuhan dalam pencegahan COVID-19 

dengan pvalue = 0.662 (pvalue ≥ 0.05). 

Hal ini selaras pada penelitian yang 

dilakukan oleh Pratiwi et al., (2020) yang 

menunjukkan tidak adanya hubungan antara 

usia dengan perilaku ketaatan mengenai 

pandemi COVID-19 dengan pvalue= 0.079 

(pvalue ≥ 0.05). Sari & Budiono, (2021) juga 

menujukkan tidak adanya hubungan antara usia 

dengan perilaku pencegahan COVID-19 dengan 

pvalue = 0.834 (pvalue ≥ 0.05). 

Menurut Yoga Purandina & Astra Winaya, 

(2020) generasi muda seringkali  sedang dalam 

tahapan mengembangkan sikap taat dengan 

menjalani prosedur kesehatan dan 

mendapatkan pengaruh melalui komitmennya 

terhadap kesadaran diri. Selanjutnya, menurut 

Zukmadani et al., (2020) dalam melaksanakan 
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perilaku hidup yang bersih dan sehat generasi 

muda membutuhkan lebih banyak bantuan 

untuk memerangi Coronavirus Disease-19. 

Dengan keterbatasan Informasi yang mereka 

ketahui menjadikan mereka memerlukan 

arahan dari generasi yang lebih dewasa dalam 

mentaati prosedur kesehatan untuk COVID-19. 

Jenis Kelamin 

Dari penelitian ini, jenis kelamin di 

kelompokkan menjadi laki-laki dan perempuan, 

dari hasil analisis univariat diketahui bahwa 

yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 216 

orang (86.4%) lebih banyak  dibandingkan 

dengan mahasiswa yang berjenis kelamin laki-

laki 34 orang (13.6%). 

Hasil analisis bivariat diketahui bahwa dari 

34 mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki 

yang tidak patuh dalam pencegahan COVID-19 

yaitu 21 mahasiswa (61.8%) dibandingkan 

dengan 13 mahasiswa (38.2%) patuh dalam 

pencegahan COVID-19. Sedangkan  dari 216 

mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan 

yang tidak  patuh dalam pencegahan COVID-19 

yaitu 98 responden (45.4%) dibandingkan 

dengan 118 responden (54.6%) patuh dalam  

pencegahan COVID-19. Hasil uji chi-square 

menunjukkan tidak adanya hubungan yang 

bermakna antara jenis kelamin dengan 

kepatuhan dalam pencegahan COVID-19 

dengan pvalue = 0.075 (pvalue ≥ 0.05). 

Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pangesti & Purnamaningsih, 

(2021) yang menunjukkan tidak adanya 

hubungan antara jenis kelamin terhadap 

kepatuhan protokol pencegahan COVID-19 

dengan pvalue = 1.000 (pvalue ≥ 0.005). Hal ini 

dikarenakan baik responden jenis kelamin laki-

laki maupun jenis kelamin perempuan patuh 

dalam mengikuti protokol kesehatan 

pencegahan COVID-19. Niruri et al., (2021) juga 

menujukkan bahwa jenis kelamin tidak 

berhubungan dengan perilaku patuh atau tidak 

patuh dengan pvalue = 0.099 (pvalue ≥ 0.05). 

Dalam penelitian ini, diketahui jenis kelamin 

perempuan lebih banyak melakukan 

kepatuhan. Hal ini terjadi dikarenakan 

perbedaan pada masing-masing jenis kelamin. 

Menurut Aube (2000) dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Wiranti et al., (2020) wanita 

memiliki sifat penyayang, lemah lembut dan 

bertanggung jawab atas kesejahteraan orang-

orang di sekitarnya. Meskipun pria sering 

memiliki sifat agresif, petualang, fleksibel, 

kasar, dan lebih berani untuk mengambil risiko. 

Dalam hal ini, risiko yang dimaksud adalah risiko 

tertular COVID-19. Sehingga terdapat 

perbedaan karakteristik tersebut yang 

mengarah pada wanita. Sebaliknya, mereka 

cenderung untuk berhati-hati, melakukan gaya 

hidup sehat, dan takut untuk melakukan 

pelanggaran yang sudah mapan. 

Pengetahuan Personal Hygiene  

Hasil penelitian pada variabel pengetahuan 

personal hygiene, dari hasil analisis univariat 

menujukkan bahwa  mahasiswa yang memiliki 

pengetahuan baik tentang personal hygiene 179 

orang (71.6%) lebih banyak  dibandingkan 

dengan mahasiswa yang memiliki pengetahuan 

kurang tentang personal hygiene 71 orang 

(28.4%). 

Hasil analisis bivariat dengan uji chi-square 

menunjukkan ada  hubungan yang bermakna 

antara pengetahuan personal hygiene dengan 

kepatuhan dalam pencegahan COVID-19 

dengan pvalue = 0.021 (pvalue ≤ 0.05). Hasil 

perhitungan Prevalensi Ratio (PR) menunjukkan 

mahasiswa dengan pengetahuan baik 

berpeluang 1.918 kali untuk patuh dalam 

pencegahan COVID-19 dibandingkan dengan 

mahasiswa dengan pengetahuan kurang (95% 

CI 1.098-3.352). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh White et al., (2020) pada 

mahasiswi di Universitas Bisha, Saudi Arabia 

yang menunjukkan bahwa ada hubungan 

bermakna antara pengetahuan dengan praktik 

pencegahan dari infeksi droplet selama wabah 

virus corona dengan pvalue = 0.001 (pvalue ≥ 

0.005). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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semakin tinggi pengetahuan, akan semakin 

tinggi tindakan pencegahan COVID-19. 

Pada penelitian ini, diketahui lebih banyak 

responden dengan pengetahuan baik mengenai 

personal hygiene hal ini dikarenakan responden 

dalam penelitian ini adalah responden dengan 

tingkat pendidikan yang tinggi, seseorang 

dengan tingkat pendidikan yang tinggi 

cenderung untuk mencari tau seputar personal 

hygiene yang baik dalam pencegahan COVID-19. 

Menurut Gannika & Sembiring, (2020) semakin 

tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah 

dia memahami sesuatu sehingga semakin tinggi 

pengetahuannya dan hal ini mempengaruhi 

perilaku pencegahan penyakit. Tingginya 

tingkat pendidikan seseorang memudahkan 

dalam mengakses informasi tentang suatu 

masalah (Yanti et al., 2020).  

Mahasiswa dengan pengetahuan yang baik 

diharapkan bisa ikut berpartisipasi dalam 

melakukan pencegahan COVID-19. Mahasiswa 

dapat menjadi agen perubahan dengan 

menyebarkan informasi dan pendidikan tentang 

pentingnya menjaga kualitas personal hygiene 

di masa pandemi COVID-19 saat ini dengan 

menjadi promotor kesehatan. 

Sikap Personal Hygiene 

Hasil penelitian pada variabel sikap 

personal hygiene, dari hasil analisis univariat 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki 

sikap kurang tentang personal hygiene 130 

orang (52%) lebih banyak dibandingkan dengan 

mahasiswa yang memiliki sikap baik tentang 

personal hygiene 120 orang (48%). 

Hasil analisis bivariat dengan uji chi-square 

menunjukkan tidak ada hubungan yang 

bermakna antara sikap personal hygiene 

dengan kepatuhan dalam pencegahan COVID-

19 dengan pvalue = 0.121 (pvalue ≥ 0.05). 

Bertentangan dengan penelitian ini, 

penelitian yang dilakukan oleh Esthevyani et al., 

(2021) yang menunjukkan bahwa ada hubungan 

bermakna antara sikap tentang praktik personal 

hygiene dalam pencegahan COVID-19 dengan 

pvalue = 0.001 (pvalue ≥ 0.05). perbedaan hasil 

penelitian terjadi karena perbedaan jumlah 

sampel yang cukup besar, dimana dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Esthevyani 

terdapat responden sebanyak 442 responden 

sedangkan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan responden sebanyak 250 responden. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa 

sebagian besar mahasiswa memiliki sikap 

kurang tentang personal hygiene hal ini 

dikarenakan mahasiswa FIKes UHAMKA tidak 

mendapatkan informasi yang baik dalam 

membentuk sikap personal hygiene 

pencegahan COVID-19 sehingga mahasiswa 

cenderung untuk mencari informasi 

pencegahan COVID-19 dari sumber yang tidak 

akurat. Serta peneliti tidak melihat adanya 

informasi personal hygiene yang baik dalam 

pencegahan COVID-19 pada sosial media FIKes 

UHAMKA. Dalam penelitian Nasir et al., (2020) 

penyebaran informasi COVID-19 yang tidak 

akurat umumnya tentang fakta dasar, transmisi, 

serta pencegahan COVID-19. 

Menurut Purwaningrum et al., (2018) sikap 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam 

pembentukannya, termasuk lembaga 

pendidikan. Lembaga pendidikan diharapkan 

menjadi wahana penyebaran informasi dengan 

memberikan pembelajaran terkait kesadaran 

COVID-19 dan upaya pencegahannya, karena 

responden dalam penelitian ini pada umumnya 

adalah mahasiswa. 

Pengetahuan Sarana Sanitasi 

Hasil penelitian pada variabel pengetahuan 

sarana sanitasi, dari hasil analisis univariat 

diketahui bahwa mahasiswa yang memiliki 

pengetahuan kurang tentang sarana sanitasi 

sebanyak 132 orang (52.8%) lebih banyak 

dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki 

pengetahuan baik tentang sarana sanitasi 118 

orang (47.2%). 

Hasil analisis bivariat dengan uji chi-square 

menunjukkan ada hubungan yang bermakna 

antara pengetahuan sarana sanitasi dengan 

kepatuhan dalam pencegahan COVID-19 

dengan pvalue = 0.038 (pvalue ≤ 0.05). Hasil 
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perhitungan Prevalensi Ratio (PR) menunjukkan 

mahasiswa dengan pengetahuan kurang 

berpeluang 1.697 kali untuk tidak patuh dalam 

pencegahan COVID-19 dibandingkan dengan 

mahasiswa dengan pengetahuan baik (95% CI 

1.027-2.804). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Zuhana et al., (2021) yang 

menujukkan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan dengan tindakan penyebaran 

COVID-19 dengan pvalue = 0.007 (pvalue ≥ 

0.005). sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi tingkat pengetahuan, maka akan 

semakin tinggi tindakan pencegahan COVID-19. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa 

sebagian besar mahasiswa memiliki 

pengetahuan kurang tentang sanitasi hal ini 

dikarenakan mahasiswa FIKes UHAMKA tidak 

mendapatkan edukasi yang baik dalam 

menyediakan sarana sanitasi pencegahan 

COVID-19 pada saat pembelajaran berlangsung 

serta peneliti tidak melihat adanya edukasi 

promosi kesehatan tentang penyediaan sarana 

sanitasi yang baik dalam pencegahan COVID-19. 

Menurut Watson et al., (2019) promosi 

kesehatan diperlukan dalam meningkatkan 

pengetahuan dalam pencegahan COVID-19. 

Pengetahuan dan keterampilan akan meningkat 

seiring adanya pemberian edukasi promosi 

kesehatan. Pengetahuan seseorang tentang 

kesehatan bisa diperoleh dari pengalaman yang 

didapatkan oleh orang lain dapat juga berupa 

pengalaman yang didapatkan langsung dari 

seseorang, sebaliknya pendidikan kesehatan 

merupakan proses belajar yang dapat 

meningkatkan pemahaman seseorang 

(Notoatmodjo, 2010). Dengan pemahaman 

yang baik mengenai kebersihan yang tepat lebih 

mungkin untuk memiliki pakaian bersih dan 

memiliki risiko infeksi penyakit yang lebih 

rendah (Vivas et al., 2010). 

Sikap Sarana Sanitasi 

Hasil penelitian pada variabel sikap sarana 

sanitasi, dari hasil analisis univariat diketahui 

bahwa mahasiswa yang memiliki sikap baik 

tentang sarana sanitasi sebanyak 184 orang 

(73.6%) lebih banyak dibandingkan dengan 

mahasiswa yang memiliki pengetahuan baik 

tentang sarana sanitasi 66 orang (26.4%). 

Hasil analisis bivariat dengan uji chi-square 

menunjukkan ada hubungan yang bermakna 

antara sikap sarana sanitasi dengan kepatuhan 

dalam pencegahan COVID-19 dengan pvalue = 

0.042 (pvalue ≤ 0.05). Hasil perhitungan 

Prevalensi Ratio (PR) menunjukkan mahasiswa 

dengan sikap baik berpeluang 1.807 kali untuk 

patuh dalam pencegahan COVID-19 

dibandingkan dengan mahasiswa dengan sikap 

kurang (95% CI 1.019-3.203). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kusuma D & Wijayanti, (2021) 

yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

sikap PHBS dengan tindakan pencegahan 

penularan COVID-19 pvalue 0.044 (pvalue ≥ 

0.005). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi responden yang memiliki sikap 

baik, maka akan semakin tinggi tindakan 

pencegahan COVID-19. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa 

sebagian besar mahasiswa memiliki sikap baik 

tentang sanitasi hal ini dikarenakan sebagian 

besar dari responden berusia dewasa sehingga 

cenderung memiliki pengalaman yang lebih 

dalam menyediakan sarana sanitasi 

pencegahan COVID-19, menurut Prastyawati & 

Fauziah, (2021) dengan adanya pengalaman 

yang pernah diperoleh dapat membentuk sikap 

yang baik atau kurang baik dalam melakukan 

pencegahan COVID-19.  

Perlunya pemahaman akan pentingnya 

penerapan sanitasi yang baik diharapkan dapat 

mengubah sikap negatif di kalangan responden. 

Responden diharapkan mampu mengubah 

perilaku dan menerapkan pada rutinitas 

kesehariannya. Maka dari itu perlu peran dari 

keluarga, pendidik, dan lingkungannya. Penting 

untuk menyediakan sarana sanitasi yang aman 

dan lingkungan yang higienis/bersih untuk 

dapat melindungi kesehatan manusia jika 
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terjadi wabah penyakit menular, seperti wabah 

COVID-19 saat ini (WHO & UNICEF, 2019). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian ini seseuai 

dengan tujuan dari penelitian dapat 

disimpulkan bahwa variabel usia, jenis kelamin, 

dan sikap personal hygiene  tidak ada hubungan 

dengan kepatuhan dalam pencegahan COVID-

19. Sedangkan variabel pengetahuan personal 

hygiene, pengetahuan sarana sanitasi dan sikap 

sarana sanitasi terdapat hubungan dengan 

kepatuhan dalam pencegahan COVID-19. 
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